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Publikasi: Februari 2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keterampilan kolaborasi anak dalam

hal partisipasi aktif, komunikasi efektif, pembagian tugas, penyelesaian
konflik, dan Kerjasama pada saat membuat taman mini melalui penerapan
pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif untuk mensintesis temuan yang menunjukkan sikap kolaboratif
anak dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan 15 anak
Kata Kunci: usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Tumbuh Kembang Makassar.
Anak Usia Dini, Kolaborasi, Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data melalui observasi,
Pembelajaran Berbasis Proyek ~ Wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis menggunakan
triangulasi data. Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) di TK
Tumbuh Kembang Makassar untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi
anak-anak menunjukkan hasil bahwa PBP efektif dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi seperti komunikasi, kerja sama, pembagian tugas,
dan penyelesaian konflik. Anak-anak terlibat aktif dalam proyek pembuatan
taman mini, yang memperkuat interaksi dan kerja sama di antara mereka.
PBP juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak-anak dalam
pembelajaran, memungkinkan mereka belajar secara interaktif dan
mendalam. Selain itu, melalui PBP, anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional serta mendukung pengembangan holistik
mereka. Temuan ini menegaskan bahwa PBP dapat menjadi metode
pembelajaran yang efektif di TK, membantu guru dalam merancang
pengalaman pembelajaran berpusat pada siswa yang mendukung
perkembangan kognitif dan sosial anak-anak.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memainkan peran penting dalam membentuk perkembangan
kognitif, sosial, emosional, dan fisik anak-anak, meletakkan dasar bagi pertumbuhan masa
depan mereka (Attanasio et al., 2022). Menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan
efektif sangat penting untuk mencapai pengembangan kecerdasan yang komprehensif di
lingkungan pendidikan anak usia dini, seperti Taman Kanak-kanak di Indonesia. Penelitian
menekankan pentingnya intervensi anak usia dini dalam pengaturan berpenghasilan rendah
untuk mencegah defisit perkembangan dan mengatasi ketidaksetaraan (Attanasio et al., 2022).
Selain itu, penelitian menyoroti dampak positif dari program pembelajaran sosioemosional
pada perilaku prososial anak- anak dan pembelajaran kognitif, menekankan pentingnya
intervensi yang dirancang dengan baik dalam menumbuhkan keterampilan sosioemosional
sejak usia dini (N&slund-Hadley et al., 2023). Selanjutnya, mengeksplorasi fungsi eksekutif
pada anak kecil dari lingkungan global yang beragam menggarisbawahi kebutuhan untuk
mengidentifikasi prediktor keterampilan kognitif dalam konteks sosial-budaya yang berbeda,
menekankan pentingnya pendekatan yang disesuaikan untuk pendidikan anak usia dini
(Milosavljevic et al., 2023).
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Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) adalah pendekatan yang sangat efektif dalam
pendidikan anak usia dini, melibatkan anak-anak dalam eksplorasi mendalam tentang topik
yang menarik minat mereka, sebagaimana didukung oleh literatur (Sevon et al., 2023). Dengan
melibatkan anak-anak dalam proyek, PBL mempromosikan pengalaman belajar aktif,
kolaboratif, dan kontekstual, meningkatkan keterlibatan dan motivasi untuk belajar
(Sadaruddin, Ahmad, Jabu, Saodi, et al., 2023). Selain itu, penggunaan alat yang menarik
seperti buku cerita informasi naratif dapat lebih memperkaya proses pembelajaran dengan
memperkenalkan dan membangun pengetahuan konsep sains dan kosa kata dengan cara yang
menawan (Son et al., 2023). Selain itu, penerapan kebijakan aktivitas fisik berdasarkan bukti,
seperti Play Active, dalam pendidikan anak usia dini dan layanan perawatan telah menunjukkan
hasil positif dalam meningkatkan praktik aktivitas fisik, menyoroti pentingnya intervensi
terstruktur dalam pengaturan Pendidikan (Adams et al., 2023; Sadaruddin et al., 2022). Secara
keseluruhan, mengintegrasikan PBL ke dalam pendidikan anak usia dini dapat menumbuhkan
lingkungan belajar yang dinamis dan merangsang yang memupuk rasa ingin tahu anak-anak,
kreativitas, dan perkembangan secara keseluruhan (Sadaruddin, Ahmad, Jabu, Syamsuardi, et
al., 2023).

Keterampilan kolaborasi adalah keterampilan hidup penting yang mencakup kerja sama,
komunikasi, empati, dan kerja tim, penting untuk sukses dalam berbagai aspek kehidupan dan
pekerjaan (Gilmour, 2023; Xiang et al., 2023). Penelitian menyoroti bahwa manusia mencapai
solusi yang lebih baik dalam tim kooperatif melalui mekanisme yang meningkatkan keragaman
solusi sementara, pada akhirnya meningkatkan pemecahan masalah dan inovasi (Smaldino et
al., 2024). Sementara koordinasi dan integrasi sosial sangat penting untuk keberhasilan
produksi sebaya, teknologi juga dapat memainkan peran dalam memfasilitasi kolaborasi dan
keberhasilan proyek, terutama dalam komunitas produksi rekan baru (Foote et al., 2023). Selain
itu, kemajuan dalam teknologi kriptografi telah mengarah pada pengembangan skema tanda
tangan kolaboratif multi- pihak, memastikan fleksibilitas, keamanan, dan kepercayaan dalam
skenario penandatanganan kolaboratif (Tan et al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan awal
keterampilan kolaborasi sangat penting karena merupakan kompetensi mendasar untuk
menavigasi kompleksitas lingkungan kerja masa depan dan interaksi sehari-hari.

Mengembangkan keterampilan kolaborasi pada anak usia dini sangat penting tetapi dapat
menjadi tantangan karena tahap perkembangan anak yang egosentris, menghambat
kemampuan mereka untuk berbagi dan bekerja sama (Baardstu et al., 2023). Menerapkan
pendekatan partisipatif berbasis hak anak dapat meningkatkan agensi dan partisipasi anak
dalam pengaturan pendidikan, mendorong kolaborasi (Ranta, 2023). Penelitian tentang
intervensi seperti Pediatric Autism Communication Therapy (PACT) menyoroti pentingnya
keterlibatan sosial awal dalam meningkatkan komunikasi dan perilaku adaptif, penting untuk
kolaborasi (Carruthers et al., 2024). Intervensi berbasis permainan seperti ENGAGE telah
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan pengaturan diri, yang merupakan
dasar untuk kolaborasi yang efektif di anak usia dini (Healey et al., 2022). Dengan
mengintegrasikan pendekatan ini dan berfokus pada perilaku bermain sosial awal,
keterampilan bahasa, dan pengaturan diri, pendidik dan praktisi dapat membantu anak kecil
mengatasi egosentrisme dan mengembangkan keterampilan kolaborasi penting untuk interaksi
sosial yang positif dan kesuksesan di masa depan.

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) di TK memang bisa menjadi strategi yang berharga
untuk menumbuhkan keterampilan kognitif, sosial, dan emosional pada anak- anak. Penelitian
telah menunjukkan bahwa intervensi yang berfokus pada perkembangan sosial emosional,
seperti program Think Equal di Kolombia (N&slund-Hadley et al., 2023), dan intervensi berbasis
kelompok seperti Care Group di daerah yang dilanda kemiskinan di China (Xu et al., 2023),
telah berhasil meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak-anak. Selain itu, studi tentang
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pelatihan kognitif sosial pada individu dengan psikosis episode pertama telah menunjukkan
efektivitas intervensi berbasis kelompok dalam meningkatkan fungsi kognitif sosial (Lo et al.,
2023). Selain itu, intervensi perilaku kognitif di sekolah telah menyoroti pentingnya
menerapkan program yang mengajarkan keterampilan mengatasi dan meningkatkan kesehatan
mental di kalangan siswa (Tilley & Montreuil, 2023). Dengan melibatkan anak-anak dalam
proyek kolaboratif dalam kerangka kerja PBP, di mana mereka bekerja bersama, berbagi ide,
dan memecahkan masalah secara kolektif, taman kanak-kanak dapat secara efektif memelihara
keterampilan seperti kerja tim, komunikasi, dan resolusi konflik, yang pada akhirnya
mendukung pengembangan kreativitas (Musdalifah et al., 2020; Sadaruddin et al., 2024).
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
penerapan PBP di TK dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi anak- anak. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang
efektif dan memberikan panduan praktis bagi guru TK dalam mengimplementasikan PBP untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi anak. Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa
hal utama. Pertama, mengidentifikasi metode dan langkah-langkah penerapan PBP yang efektif
di TK. Kedua, menganalisis dampak penerapan PBP terhadap peningkatan keterampilan
kolaborasi anak-anak di TK. Ketiga, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat penerapan PBP dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi pada anak-anak
TK. Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang efektivitas PBP dalam konteks pendidikan anak usia dini.
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan PBP
dalam pendidikan anak usia dini, khususnya dalam aspek pengembangan keterampilan
kolaborasi. Selain itu, penelitian ini juga akan berkontribusi pada pengembangan teori-teori
pembelajaran berbasis proyek dan aplikasinya dalam konteks pendidikan anak usia dini.
Secara praktis, penelitian ini akan memberikan panduan bagi guru TK dalam merancang
dan menerapkan PBP untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi anak. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembang kurikulum dan pembuat kebijakan
pendidikan dalam merancang program pendidikan yang lebih efektif dan berfokus pada
pengembangan keterampilan sosial. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
membantu institusi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran
melalui penerapan metode PBP yang efektif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mensintesis temuan yang
menunjukkan sikap kolaboratif anak dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek.
Mengumpulkan data yang beragam untuk memvisualisasikan, mengamati dan menyajikan
hasil yang diperoleh di lapangan dalam bentuk narasi (Miles et al., 2014) . Penelitian ini
dirancang untuk mendeskripsikan hasil temuan penerapan pembelajaran berbasis proyek secara
kolaborasi pada anak usia dini, sehingga menonjolkan kualitas penting dari suatu peristiwa atau
fenomena (Sidig & Choiri, 2019). Tujuan penelitian dirumuskan oleh pendidik dan tenaga
kependidikan PAUD Tumbuh Kembang Makassar dengan mengkaji kebiasaan-kebiasaan yang
terbentuk pada peserta didik dan pendidik pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran dan
pengisian alat. Gunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara sebagai teknik pengumpulan
data. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan hasil wawancara, observasi, dan
dokumen.

Deskripsi adalah kumpulan berbagai data yang dilihat, diamati, dan hasil yang diperoleh
di lapangan diterjemahkan ke dalam bentuk narasi (Miles et al., 2014). Jenis penelitian
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deskriptif kualitatif juga bertujuan untuk menyajikan data secara menyeluruh tentang suatu
peristiwa yang sebenarnya dengan menceritakan kembali beberapa variabel yang diteliti
(Sutarna et al., 2022). Dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif pada penelitian
ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari hasil penelitian pembelajaran berbasis proyek
guna meningkatkan kerjasama antar anak di TK Tumbuh Kembang. Data dari pendidik dan
tenaga kependidikan TK Tumbuh Kembang dengan mengkaji kebiasaan-kebiasaan yang
terbentuk pada diri siswa dan pendidik pada saat melaksanakan praktik kegiatan pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) di Taman
Kanak-Kanak (TK) Tumbuh Kembang Makassar dan dampaknya terhadap kemampuan
kolaborasi anak-anak. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan Kkuesioner,
kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil observasi menunjukkan bahwa
anak-anak terlibat aktif dalam proyek pembuatan taman mini, dengan perilaku kolaboratif yang
mencolok, seperti partisipasi aktif, komunikasi efektif, pembagian tugas yang baik, dan
kemampuan menyelesaikan konflik. Anak-anak tampak antusias dalam setiap tahap proyek dan
saling mendukung satu sama lain dalam menyelesaikan tugas.

Wawancara dengan guru dan orang tua mengungkapkan pandangan positif tentang
penerapan PBP. Guru mencatat peningkatan signifikan dalam keterampilan kolaborasi anak-
anak, termasuk kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan berbagi. Orang tua melaporkan
bahwa anak-anak mereka menjadi lebih percaya diri dan mandiri setelah mengikuti proyek.
Selain itu, kuesioner sederhana yang diberikan kepada anak- anak menunjukkan bahwa
sebagian besar dari mereka merasa senang dan menikmati proyek tersebut. Mereka mengaku
belajar banyak dari teman-teman mereka dan merasa bahwa bekerja dalam kelompok
membantu mereka menyelesaikan tugas lebih mudah dan cepat.

Analisis tematik data observasi dan wawancara mengidentifikasi beberapa tema utama,
seperti keterlibatan aktif, peningkatan keterampilan komunikasi, dan kemampuan kolaborasi
yang lebih baik. Data kuesioner menunjukkan bahwa 85% anak-anak merasa senang dan
termotivasi selama proyek, 80% merasa bahwa mereka belajar banyak dari teman-teman
mereka, dan 90% menyadari pentingnya kerja sama dalam menyelesaikan tugas. Gambaran
yang lebih jelas mengenai pencapaian indikator terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 15 anak
di TK Tumbuh Kembang Makassar, tabel berikut menyajikan hasil observasi dalam bentuk
presentase anak yang mencapai setiap indikator keterampilan kolaborasi:

Indikator Keterampilan Jumlah Anak yang

Kegiatan yang Dilakukan Presentase (%)

Kolaborasi Mencapai (dari 15)
Partisipasi Aktif Menggali tanah 14 93.33
Komunikasi Efektif Diskusi kelompok 13 86.67
Pembagian Tugas Menanam bibit 15 100.00
Penyelesaian Konflik Menyiram tanaman 12 80.00
Kerjasama Merawat taman mini 15 100.00

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PBP di TK sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi anak-anak, memberikan bukti bahwa PBP dapat
menjadi metode pembelajaran yang sangat bermanfaat dalam pendidikan anak usia dini.
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan Pembelajaran
Berbasis Proyek (PBP) di Taman Kanak-Kanak (TK) Tumbuh Kembang Makassar dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBP
tidak hanya meningkatkan keterampilan kolaborasi anak, tetapi juga meningkatkan motivasi dan
melibatkan anak-anak dalam proses belajar. Penelitian ini menemukan bahwa PBP secara
signifikan meningkatkan keterampilan kolaborasi anak-anak, termasuk kemampuan untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan menyelesaikan konflik. Observasi menunjukkan bahwa
anak-anak mampu berkomunikasi secara efektif, membagi tugas dengan baik, dan
menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif. Ini mendukung teori yang menyatakan
bahwa PBP menumbuhkan keterampilan kolaborasi melalui kerja tim dan pemecahan masalah
bersama (Huang, 2023; Karlina & Wirdati, 2023). Penekanan pada kerja tim dan komunikasi
dalam PBP memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan keterampilan ini dalam konteks
yang mendukung dan kolaboratif.

Hasil observasi dan kuesioner menunjukkan bahwa anak-anak terlibat aktif dan
termotivasi selama proyek pembuatan taman mini. Mereka menunjukkan partisipasi aktif dalam
kegiatan seperti menggali tanah, menanam bibit, dan menyiram tanaman. Hal ini sejalan
dengan temuan Gil-Moreno & Rico-Gonzélez (2023), yang menyatakan bahwa PBP dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dengan menghubungkan proyek dengan minat
dan pengalaman sehari-hari mereka. Anak-anak yang terlibat dalam proyek yang relevan
dengan kehidupan mereka sehari-hari lebih mungkin untuk merasa termotivasi dan
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peningkatan keterampilan sosial dan
emosional juga terlihat jelas dalam penelitian ini. Anak-anak menunjukkan kemampuan yang
lebih baik dalam berkomunikasi, bekerja sama, dan mengatasi konflik. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa PBP mendukung pengembangan keterampilan sosial dan
emosional seperti komunikasi dan kerja sama (Fasano et al., 2023). Dengan terlibat dalam
proyek bersama, anak-anak belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain, berbagi ide, dan
bekerja menuju tujuan bersama.

Sesi refleksi dan evaluasi setelah proyek menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya
belajar dari proyek itu sendiri, tetapi juga dari proses refleksi yang mendorong mereka untuk
mengevaluasi dan menganalisis pekerjaan mereka. Ini mendukung prinsip PBP yang
menekankan pentingnya refleksi dalam proses pembelajaran (Karlina & Wirdati, 2023).
Melalui refleksi, anak-anak dapat memahami lebih baik apa yang telah mereka pelajari,
bagaimana mereka bekerja sama dengan teman-teman mereka, dan bagaimana mereka dapat
memperbaiki diri di masa depan. Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa PBP adalah
pendekatan yang efektif untuk pendidikan anak usia dini. Temuan bahwa anak-anak belajar
manajemen waktu, sumber daya, dan tanggung jawab melalui PBP mendukung pandangan Gil-
Moreno dan Rico-Gonzalez (2023) bahwa PBP dapat memberikan manfaat holistik bagi anak-
anak. Selain itu, pengamatan bahwa PBP dapat meningkatkan keterampilan kognitif seperti
pemecahan masalah dan berpikir kritis (Von Suchodoletz et al., 2023) menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat mempersiapkan anak-anak untuk tantangan akademis dan sosial di masa
depan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari studi sebelumnya tentang efektivitas
PBP dalam berbagai konteks pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Elnaga et al. (2023) dan
Nomura et al. (2023) dalam konteks pendidikan kedokteran menunjukkan bahwa PBP dapat
meningkatkan keterampilan kognitif, perolehan pengetahuan, dan kepuasan siswa
dibandingkan dengan metode tradisional. Meskipun konteksnya berbeda, prinsip-prinsip dasar
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PBP yang berfokus pada pembelajaran aktif, kolaborasi, dan pemecahan masalah tampaknya
universal dalam meningkatkan keterampilan belajar dan keterlibatan siswa.

Temuan ini memiliki implikasi penting untuk praktik pendidikan di TK. Guru dapat
memanfaatkan PBP sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan keterampilan lain yang relevan pada anak-anak. Dengan
merancang proyek yang menarik dan relevan, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan holistik anak. Selain itu, hasil ini juga menunjukkan pentingnya
dukungan dan panduan dari guru selama proses PBP untuk memastikan bahwa anak-anak dapat
bekerja sama dengan efektif dan mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan bukti kuat bahwa PBP adalah pendekatan yang sangat bermanfaat dalam
pendidikan anak usia dini, terutama dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi yang
penting untuk keberhasilan akademis dan sosial di masa depan.

4. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan Pembelajaran
Berbasis Proyek (PBP) di Taman Kanak-Kanak (TK) Tumbuh Kembang Makassar dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PBP sangat efektif dalam mencapai tujuan ini, memberikan beberapa temuan utama
yang signifikan. Pertama, penerapan PBP terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
kolaborasi anak-anak. Anak-anak menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan berkomunikasi, bekerja sama, berbagi tugas, dan menyelesaikan konflik. Mereka
terlibat aktif dalam proyek pembuatan taman mini, yang mendorong interaksi dan kerja sama
di antara mereka. Observasi menunjukkan bahwa anak-anak mampu berkomunikasi dengan
efektif, membagi tugas dengan baik, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif.
Hal ini menunjukkan bahwa PBP dapat menjadi alat yang efektif dalam mengembangkan
keterampilan kolaborasi pada anak-anak. Kedua, PBP juga meningkatkan keterlibatan dan
motivasi anak-anak dalam proses pembelajaran. Anak-anak menunjukkan antusiasme dan
partisipasi aktif dalam setiap tahap proyek. Mereka merasa senang dan termotivasi selama
proyek berlangsung, yang memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna.
Keterlibatan yang tinggi ini memungkinkan anak-anak untuk belajar dengan cara yang lebih
interaktif dan partisipatif, yang mendukung perkembangan kognitif dan sosial mereka. Ketiga,
melalui penerapan PBP, anak-anak juga mengembangkan keterampilan sosial dan emosional
yang penting. Mereka belajar untuk berkomunikasi secara efektif, bekerja dalam tim, dan
menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif. Kemampuan untuk bekerja sama dan
berkomunikasi dengan teman sebaya adalah aspek penting dalam perkembangan sosial dan
emosional anak-anak. PBP memberikan lingkungan yang mendukung untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan ini.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan metode
pembelajaran yang efektif di TK. Temuan ini menunjukkan bahwa PBP dapat digunakan
sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi anak-anak. Dengan
merancang proyek yang relevan dan menarik, guru dapat mendorong anak-anak untuk terlibat
dalam proses pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Hal ini memberikan dasar
yang kuat bagi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis pengalaman
nyata. Selain itu, penelitian ini juga memberikan panduan praktis bagi guru TK dalam
mengimplementasikan PBP. Guru dapat menggunakan temuan ini untuk merancang dan
menerapkan proyek-proyek yang dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi anak-anak.
Dengan membimbing anak-anak melalui proses kolaboratif, mendorong refleksi, dan evaluasi,
guru dapat memaksimalkan pembelajaran dan mendukung perkembangan holistik anak-anak.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PBP di TK Tumbuh
Kembang Makassar dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan kolaborasi anak-anak.
Hasil ini mendukung penggunaan PBP sebagai metode pembelajaran yang efektif dan
memberikan panduan praktis bagi guru dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi dan
keterampilan lain yang penting untuk perkembangan holistik anak-anak. Dengan demikian,
PBP dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam pendidikan anak usia dini,
mempersiapkan mereka untuk tantangan akademis dan sosial di masa depan.
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